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Produksi Ephiphia Daphnia Sp Memanfaatkan Teknologi Kultur" Daily Feeding" Sebagai 
Diversifikasi Usaha Di Kelompok Tani Petani Pembenihan (UPR) Di Desa Umbulan 
Kecamatan Winongan Kabupaten Fasun·an. A. Shofy mubarak. Taufik Mukti. Juni triastui. 
FPK Universitas Airlangga. 

RINGKASAN 
Bidang akuakultur di Indonesia yang sedang dikembangkan adalah sektor 

pembenihan, baik untuk pembenihan ikan konsumsi maupun ikan hias. ketersediaan pakan 
untuk. larva ikanl udang merupakan kendala terbesar dalam usaha pembenihan. Demikian 
juga masalahan di Cnit Pembenihan Rakyat (UPR) Umbulan Pasuruan 

Hasil dari pengabdian masyarakat ini menujukkan; petani ikan UPR Desa 
Umbulan Kecamatan Winongan Kabupaten Pasuruan, memerlukan pakan alami guna 
menunjang produksi benih ikan. tekn0logi kultur Dapnia sp sistim Daily feeding 
mengunakan rendaman dedak adalah teknologi yang mudah sehingga petani ikan dapat 
dengan cepat menguasainya. Petani pembenih ikan UPR Desa Umbulan Kecamatan 
Winongan I< abupaten Pasuruan dapat mengkultur Daphnia sp sebagai pakan alami untuk 
pakan larva, sehingga produktifitas dan kualitas benih akan dapat ditingkatkan. Petani ikan 
juga menguasai teknologi produksi ephipia, yang berguna untuk penyediaan bibit bagi kultuf 
Daphnia sp. 

Saran yang dapat dilakukan untuk optimalisasi hasil pengabdian masyarakat ini 
adalah: Perlu pelatihan lebih lanjut tentang kultur Daphnia sp sistim daily feeding skala 
besar (kolam) untuk meningkatkan produksi dahnia sp dan produktifitas usaha pembenihan 
petani ikan UPR Desa Umbulan Kecamatan Winongan Kabupaten Pasuruan 

SUMMARY 

The field of aquaculture in Indonesia, which is being developed is seeding sector, 
both for the seeding of fish anc ornamental fish consumption. availability of feed for larval 
fish I shrimp is the biggest obstacle in the seeding efforts. Similarly, problems in the People's 
Hatchery Unit (UPR) Umbulan Pasuru.1n 

The results of the public service '"' c:.s been done showed ; fish farmers UPR Umbulan 
Village Pasuruan District Winongan, require natural food to support the r'roduction of fish 
seed. sp Dapnia culture technology systems using immersion Daily feeding bran is a simple 
technology that fish farmers can quickly master it. UPR pembenih fish farmers Umbulan 
Village Pasuruan Distrir-t can Winongan Daphnia sp mengkultur as natural food to feed the 
larvae, so that productivity and quality of seeds will be improved. Fish farmers also mastered 
ephipia production technology, which allows for the provision of seeds for the culture of 
Daphnia sp. 

Suggestions from the public service are: Need more training about the culture of 
Daphnia sp system of large-scale daily feeding (swimming) to increase production and 
productivity dahnia sp fish farmer seeding efforts UPR Umbulan Village Pasuruan District 
Winongan 
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A. Analisis Situasi 

BABI 
PENDAHULUAN 

Kelompok petani pembenih ikan di Desa Umbulan tergabung tergabung dalam UPR 

(Unit Pembenihan Rakyat) yang berjuwlah 5 kelompok dengan jumlah anggota sekitar 15 

orang .. Sebagian besar anggota kel0mpok petani pembenih ikan ini merupakan lulusan 

Sekolah Dasar (SO) atau SMP, paling tinggi adalah SUPM atau setingkat SMU. Itupun 

hanya sebagian anggota kelompok saja, sehingga pengetahuan dan informasi diantara 

petani pembenih ikan tidak merata. 

Produksi yang dihasilkan oleh Unit Pembenihan Rakyat (UPR) Umbulan 

Pasuruan saat ini, meliputi ikan nita, gurame, lele, dengan nilai survive! rate 53 %, 

sebagai contoh ikan gurame prod•Jksinya sekitar 25.000 ekor larva!benih ikan untuk 

sekali produksi bagi masing-masing UPR. Hasil produksi ini masih sangatjauh dari target 

optimal dan bahkan mengalami penurunan yang cukup tajam. Hal ini didasarkan pula atas 

permintaan benih ikan gurami untuk wilayah Pasuruan sendiri yang bisa mencapai rata-

rata 100 ribu per bulannya, belum lagi permintaan pasar dari luar daerah Pasuruan. 

Sebagian produks: dari kelompok ini dijual dalam bentuk larva dan atau benih dan 

sebagian lagi disekksi untuk dipelihara sebagai calon induk untuk memproduksi induk-

induk dalam pem&enihan ikan. Hasil produksi ini biasanya dibeli oleh para petani di 

sekitar wilayah Malang, Pasuruan dan Probolinggo. 

Pengabdian kepada Masyarakat ini guna membantu para petani Ikan pembenih ikan 

dalam rangka meningkatkan kemampuan dan pengetahuan tentang teknologi budidaya 

pakan alami Daphnia sp.. Daphnia sp selama ini telah d:gunakan sebagai pakan alami 

untuk larva ikan nila, gurame, lele namun produksi kultur nya belum memenuhi kebutuhan 

karena terkendala bibit yang secara kontiyu harus didatangkan dari Surabaya dan Sidoarjo .. 
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Sehingga dengan program pengabdian masyarakat membantu peningkatan pengetahuan 

dan ketrampilan kultur Daphnia sp dengan teknilogi daily feeding serta produksi telur 

(Ephipia). Adapun analisa situasi secara rinci dapat diutarakan sebagai berikut: 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalal. 

Salah satu kunci sukses yang harus dilakukan untuk mengembangan akuakultur di 

Indonesia adalah sektor pembenihan, baik ikan konsumsi maupun ikan hias. Penyediaan 

pakan untuk larva ikan/ udang merupakan kendala terbesar dalam usaha pembenihan. 

Daphnia sp. merupakan udang renik yang digunakan sebagai sumber pakan bagi ikan kecil, 

burayak dan ikan planktovirous., karena relative mudah dibiakan, namun demikian perlu 

teknologi untuk menjawab semakain meningkatnya kebutuhan Daphnia sp. 

Daphnia sp sp. merupakan udang renik yang digunakan sebagai sumber pakan bagi 

ikan kecil, burayak dan ikan planktovirous. Kandungan nutrisi Daphnia sp sp. terdiri dari 

air 95%, protein 4%, lemak 0,54%, karbohidrat 0,67% dan abu 0,15% (Sugandi, 2002; 

www.o-fish.com, 2002). Kandungan nutrisi tersebut baik sebagai pakan larva ikan dan ikan 

dewasa (Trobos, 20')5). 

Jika keb..ttuhan Daphnia sp dapat teratasi, survive) rate pembenihan ikan di 

Kelompok petani vembenih ikan di desa Umbulan, Kecamatan Winongan, Kabupaten 

Pasuruan dapat ditingkatkan .. 

Disisi lain kebutuhan bibit Daphnia sp mumi dan keberadaan Daphnia sp dialam 

yang dibatssi oleh tempat dan waktu mendorong pemakaian ephipia sebagai starter awal 

kultur. Komoditas ini telah dijual belikan di dunia internet d -:ngan harga yang rnahal. 
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Penerapan Teknologi reproduksi yang tepat diataranya m.1turitas Daphnia sp 

jantan - betina, rasio sex Daphnia sp jantan - betina akan mempengaruhi kuantitas dan 

kualitas produksi ephipia (Helty-unhelty Ephipia} 

C. Tujuan kegiatan 

Tujuan dari kegiatan pengmas ini diftik beratkan pada Transfer teknologi produksi 

ephipia Daphnia sp dengan teknologi kultur Daphnia Daily Feeding mengunakan 

rendaman dedak. .di Kelompok petani pembenih ikan (UPR) di desa Urn bulan, Kecamatan 

Winongan, Kabupaten Pasuruan. Kegiatan tersebut akan bermanfaat untuk meningkatkan 

pemenuhan bibit Daphnia sp dalam kegiatan pembenihan ikan . 

C. Manfaat kegiatan 

Manfaat kegiatan pelatihan dan penyuluhan ini, diharapkan: 

1. Petani pembenih ikan mengetanui teknologi kultur Daphnia Daily Feeding 

mengunakan rendaman dedak untuk meningkatkan produktifitas kultur Daphnia. 

2. Petani dapat menguasai teknologi produksi ephipia sehingga dapat menjadi alternatif 

usaha untuk penyediaan bib it Daphnia sp 

3. Petani pembenih ikan bisa memenuhi kebutuhan Daphnia sp sebagai pakan alami 

.untuk pakan larva, sehingga produktifitas dan kualitas benih akan dapat ditingkatkan 
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BABll 

TINJAUAN PUSTAKA 

Daphnia sp sp. merupakan udang renik yang digunakan sebagai sumber pakan bagi 

ikan kecil, burayak dan ikan planktovirous. Kandungan nutrisi Daphnia sp sp. terdiri dari 

air 95%, protein 4%, lemak 0,54%, karbohidrat 0,67% dan abu 0,15% (Sugandi, 2002; 

www.o-fish.com, 2002). Kandungan nutrisi tersebut baik sebagai pakan larva ikan dan ikan 

dewasa (Trobos, 2005). 

Daphnia sp banyak dijadikan altematif pakan larva ikan hias dikalangan petani 

ikan, tersedia cukup dialam dimusim kemarau dan sulit didapatkan dimusim penghujan, 

teknologi kultur Daphnia sp telah berkembang dikalangan petani mengunakan pupuk 

kotoran ayam,kambing, sapi akan tetapi produksi yang dihasilkan masih kurang 

dibandingkan dengan kebutuhan. Hal ini dikarenakan limbah petemakan (kotoran ayam, 

kotoran sapi dan kotoran kambing), bisa mempengaruhi kualitas air, diantaranya pada pH, 

konsentrasi amoniak. Amoniak memi~i:d efek toksik yang dapat mematikan Daphnia sp 

sp, terutama bila perairan pada kondisi basa (www.o-fish.com, 2002). Kondisi yang 

demikian akan menek:lll pertumbuhan Daphnia sp sp. Stabilitas kualitas air penting sekali 

guna mempertahankan kondisi dan populasi kultur Daphnia sp. Dengan kualitas air yang 

baik dan pakan yang cukup diharapkan Daphnia sp dapat mencapai populasi yang 

maksimal. 

Hasil penelitian skala laboratorium mengunakan limbah kotoran ayam menunjukan 

populasi maksimal yang dicapai 25.000 ekor/ lO It, dengan masa kultur 6 hari ( khoiron, 

2005) dan selanjutnya mengalami penurunan. Daily feeding adalah teknologi kultur 
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plankton yang menyediakan pakan tiap hari dengan jumlah dan nutrisi yang cukup, 

sehingga bisa menguranggi bahan organik yang bisa merusak kualitas air./ daya dukung. 

Dedak me"Upakan sisa hasil penggilingan padi yang sebagian besar terdiri dari 

lapisan luar (ka1yopsis) padi (www.penulislepas.com, 2004). Dedak mengandung 

karbohidrat, protei.!, asam lemak esensial, vitamin-vitamin dan mineral (Ardiansyah. 2004) 

). Lapisan peri carp mengandung selulosa, protein, fosfor, besi, vitamin B 1, B2 dan niasin. 

Lapisan aleuron mengandung sedikit lemak, banyak protein, vitamin B 1, B2 dan niasin 

(Sediaoetama, 1993). yang dibutuhkan bagi Daphnia sp ~p. untuk tumbuh dan berkembang 

biak. 

Daya dukung (carrying capacity) merupakan kemampuan tertinggi dari lingkungan 

perairan dalam mendukung kehidupan organisme akuatik untuk menghasilkan produksr 

yang optimal (Odum, 1983 dan Mukti dkk., 2003). Faktor kualitas air yang mempengaruhi 

daya dukung bagi Daphnia sp sp. adalah pH, DO, suhu dan pakan yang cukup (Clare, 

2004). 

Uji teknologi Daily feeding dengan penambahan rendaman dedak sebanyak 125 

ppm/ hari meningkatkan populasi 94.614 individu/1 0 liter pada hari kesembilan, adalah 

alternatif teknologi kultur Daphnia yang akan membantu patani pembenih ikan dalam 

memenuhi kebutuhan Daphnia sebagai pakan larva, dengan pakan yang cukup dan 

berkualitas, produktifitas pembenihan ikan dapat ditingkatkan.(Shofy.,A.M, 2008} 

Daphnia sp mempunyai dua fase siklus hidup, fase reproduksi aseksual dan fase 

reproduksi seksual. Fase reproduksi aseksual secara hermaprodit yang menghasilkan 

individu betina sedangkan reproduksi sexual menghasilkan ephippia (Herderson, 1994). 

ephipia merupakan telur dorman yang dibuahi oleh Daphnia sp jantan. Anakan 
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berkelamin jantan secara simultan dihasilkan dari partenogenesis betina akibat adanya 

stressor dari lingkungan (manipulasi). 

Perk.awinan ~mtara induk betina dan induk jantan Daphnia sp memerlukan sex ratio­

yang tepat untuk mendukung kualitas perkawinan dan produksi ephipia yang ttinggi 

{Winsor dan Innes, 2002). Dari hasil penelitian kami, rasio sex 1:30 Qantan, betina) dapat 

memberikan kualitas dan kuantitas produksi ephipia Daphnia sp, dimana nilai efisiensi 

perkawinan sebesar 83.33 %, si.Xiangkan healthy-looking sebesar 92% {Emawati, 2008) 

Ephipia mampu bertahan selama lebih dari 20 tahun dan akan menetas setelah 

berada pada kondisi lingkungan yang sesuai. (www. Fish com, 2007) ephipia daphnia 

merupakan komoditas yang bemilai ekonomis tinggi dan banyak diperdagangkan di luar 

negeri 
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BABIII 

MA TERI DAN METODE PELAKSANAAN 

A .. Kerangka Pemecahan Masalah 

Daphnia sp sp merupakan pakan alami yang potensial untuk memenuhi kebutuhan 

pakan larva iikan. Kandungan nutrisi yang tinggi c:!apat menjadi starter yang bagus untuk 

pertumbuhan larva mengantikan kuning telur yang telah diserap oleh tubuh ikan 

Pernberian pakan menggunakan bahan yang tanpa melalui proses pengolahan dan 

dilakukan secara reguler f:etiap hari (regular foeding) dalam jurnlah yang optimal memiliki 

kelebihan dibanding pernberian pal<an sekali saja sebelum kultur Daphnia sp sp dalam 

jumlah yang besar. karena dapat mengurangi dekomposisi bahan organik dan ketersediaan 

pnkan untuk peningkatan populasi yang optimal Peningkatan bahan organik (pakan) juga 

menurunkan konsentrasi oksigen terlarut dalam air untuk proses dekomposisi bahan 

organik (1:1dwig et a/., 1998 dan Mukti dkk., 2003). Tingginya bahan organik dapat 

menjadi kompetitor bagi Daphnia sp sp. dalam penggunaan oksigen 

Uji teknolog1 Daily feeding dengan penambahan rendaman dedak sebanyak 125 

ppm/ hari meningkatkan populasi 94.614 individu/10 liter pada hari kesembilan, adalah 

altematif teknologi kultur Darhnia sp yang akan mernbantu patani pernbenih ikan dalanr 

rnemenuhi kebutuhan Daphnia sp sebagai pakan larva, dengan pakan yang cukup dan 

berkualitas, produktifitas pernbenihan ikan dapat ditingkatkan. Teknologi ini juga 

membantu tersediaanya Daphnia sp dewasak yang nantinya akan digunakan untuk 

menghasilkan ephipia. 
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Konsentrasi dedak yang diberikan berpengaruh terhadap jumlah ephipia yang 

dihasilkan, berdasarkan hasil penelitian Mone (2006). penambahan rendaman dedak 

sebanyak 50 ppm! hari menghasilkan produksi ephipia tertinggi pad& hari ke sepuluh. 

Penerapan Teknologi reproduksi yang tepat diataranya maturitas Daphnia sp jantan dan 

betina, rasio sex Daphnia Sf: jantan b:tina berpengaruh terhadap kuantitas dan kualitas 

produksi ephipia yang dihasilkan. Rr.sio sex jantan dan betina ( 1 :30) dapat memberikan 

kualitas dan kuantitas produksi ephipia Daphnia sp (Ernawati , 2008) 

B. Realisasi Pemecaban Masalab 

Kegiatan ini merupakan bentuk kerjasama antara pihak Perguruan Tinggi, 

Pemerintah Daerah dan kelompok pembenih ikan (UPR)) dalam rangka sosialisai hasH 

penelitian prodi budidaya peraira:1 FPK uniar dalam rangka menjawab tantangan 

permasalahan penyediaan pakan alami dikalangan pembenih ikan melalui penerapan 

Teknologi Daily feeding dengan penambahan rendaman dedak dalam kultur Daphnia sp, 

yang akan membantu patani pembenih ikan dalam memenuhi kebutuhan pakan alarni 

untuk meningkatkan, produktifitas pembenihan ikan dapat ditingkatkan. 

Pelaksanaan Program Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan 

mengadakan penY'Jluhan dan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan petani pembenih ikan UPR di Desa Umbulan, yang mcliputi; 

A. mcmbekali Ilmu pengetahuan tentang biologi Daphnia sp serta teknologi dail)' 

feeding yang meliputi ; Sifat biologi dan reproduksi Daphnia sp, sifat fisika dan 

kimia air media kultur, kelebihan dedak sebagai p:tkan 

B. Membekali teknologi produksi ephipia Daphnia sp, meliputi; ciri kelamin Daphnia 

sp jantan- betina dan teknologi Produksi ephipia serta pemanenannya 
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C. Praktek dan pelatihan meliputi; Teknologi Kultur, cara pemilihan bibit Daphnia sp 

yang baik, Cara pengolahan dedak sebagai pakan. Penentuan Daphnia sp jantan 

dan betina. Monitoring produksi dan Koleksi ephipia Daphnia sp 

C .. Kbalayak Sasaran Antara Yang Strategis 

I. Sasaran umum terdiri dari masyarakat, kelompok petani pebenih ikan di Unit Pembenihan 

Rakyat (UPR) Umbulan Pasuruan ... 

2. Sasaran antara strategis terdiri dari ketua kelompok usaha perikanan, tenaga penyuluh 

perikanan di lapangan dan dinas perikanan setempat. 

D. Metode Yang Dignnakan 

Metode yang digunakan dalam program pengabdian masyarakat ini terdiri dari metode 

tutorial dan praktek langsung di masyarakat. Dalam proses pelaksanaan dilakukan secara . 

individu dan kelompok. Program individu dilakukan sebagai cara untuk meningkatkan 

kemampuan dan pengetahuan kelompok sasaran antara. 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pembenihan ikan dikembangkan melalui rekayasa tekno-logi 

pemijahan sehiPgga produksi benih dapat dilakukan sepanjang tahun. Pakan benih 

merupakan salah satu permasalah yang dihadapi untuk peningkatan produksi benih. 

Pengunaan plankton/ pakan alami menjadi salah satu pilhan pakan yanJ bernilai gizi tinggi 

dan relative murah. Pakan alami terdapat secara alami dalam perairan terdiri atas 

phytoplankton dan zoo plankton. Telah banyak teknologi yang dikembangkan untuk 

proJuksi masal guna memenuhi kebutuhan pakan larva ikan (Khairuman dan Amri, 

2002). Salah satu diantaranya adalah teknologi daily feeding untuk kultur daphnia sp. 

Hasil kuisener di Unit Pembenihan Rakyat (UPR) Umbulan Pasuruan menunjukkan, 

masyarakat telah memanfaatkan pakan alami untuk menunjang produksi benihnya(IOO%), jenis 

pakan !ami yang digunkan selama antara lain; cacing (7 5% ), Daphnia sp ( 20%) dan jentik nyamuk 

(5%), cacing yang digunakan untuk pakan ikan tersebut dibeli dari pemasok yang berasal dari 

Surabaya. Jenis pakan alami yang digunakan tergantung pada ukuran ikan. Daphnia sp banyak 

digunakan unutuk larva umur Dl sampai dengan 010. namun saat ini untuk pakan alami masih di 

kultur dalam kolam pendederan dengan pemupukan mengunakan kotoran ayam, dimana dengan 

cara ini kendalanya adalah sering tidak tumbuhnya pakan alami (Daphnia sp). 

Respon masyarakat umbulan khususnya UPR (Unit Pembenihan Rakyat), sangat baik 

terhadap pemasyarakatan teknologi Kultur Daphnia sp dan produksi ephipia ini, mengigat 

permasalahan yang dilrc1dapinya. Materi prnyuluhan yang diberikan meliputi :Sifat biologi dan 

reproduksi Daphnia sp, Sifat fisika dan kimia air untuk kultur Daphnia sp, Kelebihan 

dedak sebagai pakan Daphnia sp, Persiapan kultur Daphnia sp, Teknologi Daily feeding, 

dan produksi ephipia. 
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Pengetahuan biologi Daphnia sp sp. (zooplankton filter feeder) yang mengambil 

makanannya dengan menyaring organisme bersel satu seperti alga dan detritus. 

(www.livecultures.com, 2004). Memberikan pengertian pada masyarakat (UPR) sangat 

mudahnya memelihara Daphnia sp. Pemanfaatan kotoran ayam untuk memelihara Daphnia 

sp didalam kolam yang selama ini telah dilakukan memiliki kelemahan, dibutuhkan waktu 

yang lama untuk terbentuknya suspensi yang berukuran kecil sesuai dengan ukuran mulut 

Daphnia sp sp dan proses del~omposisi yang terjadi dapat menurunkan mutu kualitas air 

sehingga Daphnia sp tidak tumbuh secara maksimal. 

Dedak merupakan sisa hasil penggilingan padi yang banyak tersedia di Desa 

Umbulan Kecamatan Winongan Kabupaten Pasuruan, memiliki sifat yang mudah larut, 

larutan tersebut mengandung lapisan luar padi (karyopsis) (www.penulislepas.com, 2004), 

yang kaya akan karbohidrat, protein, asam lemak esensial, vitamin-vitamin dan mineral 

(Ardiansyah, 2004) yang dibutuhkan bagi Daphnia sp sp. untuk tumbuh dan berkembang 

biak. 

Hasil praktek yang dilakukan bersama dengan masyarakat Desa Umbulan 

Kecamatan Winongan Kabupaten Pasuruan, pelarutan dedak hanya membutuhkan waktu 

1 5 menit. Yang selanjutnya disaring dan siap digunakan.dan keseluruhan peserta pelatihan 

dapat mempraktekan dengan baik. Kultur Daphnia sp dapat dilakukan dalam sekala besar 

(dikolam) maupun skala kecil (10 L, 100 L, 1000 L). kultur skala kecil diper1ukan untuk 

penyediaan bibit bagi kultur Daphnia sp skala besar. Daphnia sp sp. berkembang biak 

secara seksual dan aseksual. Secara aseksual, 

Daphnia sp sp. berkembang biak dengan partenogenesis, yaitu kemampuan 

berkembang biak tanpa adanya pembuahan (fertilisasi). Materi genetik anakan merupakan 

k/oning dari induk. Partenogenesis terjadi bila Daphnia sp sp. hidup pada kondisi yang 
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menguntungkan (pakan cukup, suhu optimal) seperti pada umumnya Ji daerah tropis. 

(Lavens dan Sorgeloos, 1996). 

Pemberian pakan tiap hari dengan rendaman dedak dapat menjaga ketersediaan pakan 

dan kualitas air, hal ini dapat memacu Daphnia sp dapat berkembang secara 

partenogenesis sehingga populasinya meningkat. Dengan teknologi kultur daily feeding 

mengunakan rendaman dedak, Daph11ia sp dapat dipanen pada hari ke tuju. 

Dalam pengabdian masyrakat ini juga di berikan materi kultur Daphnia sp untuk 

menghasilkan telur (Ephipia). Di mulai dengan ciri ciri daphniajantan dan betina yang di 

visualisasikan dengan gambar serta bagaimana memacu Daphnia sp menghasilkan anakan 

jantan hasil partenogenesisnya .. mereka di perkenalkan teknologi maskulinisasi baik secara 

hormonal maupun alami. Produksi ephipia ini nantinya dapat digunakan sebagai starter 

kultur sehingga kultur daphnia dapat dilakukan kapan saja sesuai dengan jadwal produksi 

benih yang di tetapkan. 

Dalara praktek produksi ephipia ini pelaksanaanya hanya pada sistim alami dengan 

metode kultur daily feeding rendaman dedak. Perbedaannya hanya pada dosis pakan yang 

diberikan. Untuk produksi Daphnia sp mengunakan 5G- I 00 ppm/hari larutan dedak 

sedangkan untuk produksi ephipia mengunakan 40 -60 ppm/ hari larutan dedak. pakan bisa 

di berikan l-2x sehari. Panen ephipia dilakukan pada hari ke 11 kultur. 

Respon masyarakat khususnya anggota UPR Desa Umbulan Kecamatan Winongan 

Kabupaten Pasuruan terhadap teknologi ini sangat baik. Karena teknologi kultur Daphnia 

sp dan produksi ephipia ini sengat mudah dan akan membantu penyediaan pakan alami 

setiap saat guna menunjang produksi be.tih. pem1intaan benih ikan untuk wilayah Pasuruan 

sendiri yang bisa mencapai rata-rata 950 ribu per bulannya, belum lagi pem1intaan pasar dari luar 

daerah Pasuruan, baik dalam bentuk larva dan atau benih dapat terpenuhi. 
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Peningkatan produksi benih akan mampu meningkatkan pendapatan petani UPR 

Desa Umbulan Kecamatan Winongan Kabupaten Pasuruan. Sampai dengan program ini 

selesai dilaksanakan, belum terlihat peningkatan produksi benih yang signifikan 

dikarenakan masih musim kemarau dimana permintaan benih cenderung menurun. 

Masyarkat mengembangkan sendiri kultur Daphnia sp skala menengah (100 liter), dan 

masih memerlukan pembinaan lebih lanjut untuk kultur Daphnia sp sistim daily foeding 

dalam skala besar (kolam). 

Kendala dalam produksi ephipia bagi petani Desa Umbulan adalah pada kolekting 

atau pemanenan. Dimana menurut mereka teknologi pemanenannya belum efesien dan 

memelukan waktu yang lama serta ketajaman mata untuk mengumpulkan ephipia yang ada 

dalam dasar kolam/ akuarium, Akan tetapi dengan program pengabdian masyarakat ini 

para petani UPR Desa Umbulan Kecamatan Winongan Kabupaten Pasuruan telah dapat 

menyiapkan bibit untuk digumkan dalamkultur Daphnia sp sp skala besar (kolam) dan 

mengetahui cara/ teknologi produksi e?hipia guna penyediaan bibit Daphnia sp 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyaakat ini dapat disimpulkan bahwa 

petani ikan UPR Desa Urn bulan Kecamatan Winongan Kabupaten Pasuruan : 

I. f.1emerlukan pakan alami guna menunjang produksi benih ikan, dengan 

teknologi kultur Dapnia sp sistim Daily feeding mengunakan rendaman dedak. 

teknologi ini mudah sehingga petani ikan dapat dengan cepat menguasainya. 

2. Petani pernbenih ikan UPR Desa Umbulan Kecamatan Winongan Kabupaten 

Pasuruan dapat mengkultur Daphnia sp sebagai pakan alami untuk pakan larva, 

sehingga produktifitas dan kualitas benih akan dapat ditingkatkan 

3. Petani ikan menguasai teknologi produksi ephipia, yang berguna untuk penyediaan 

bibit bagi kultur Daphnia sp. 

B. Saran 

Perlu pelatihan lebih lanjut tentang kultur Daphnia sp sistim daily feeding 

skala besar (kolam) untuk meningkatkan produksi dahnia sp dan teknologi 

pengumpumlan ephipia yang lebih mudah .. 
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Lampiran I. dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat 

Gambar I. persiapan penyuluhan dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

Gambar 2. suasana penyuluhan teknologi kultur Daphnia " Daily Feeeding di UPR desa Umbulan 
Kabupaten Pasuruan 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Produksi Ephiphia Daphnia Sp ... A. shofy Mubarak



' 

Gambar 3. Contoh bibit Daphn:a yang baik 

Gambar 4. cara pembuatan larutan dedak untuk teknologi kultur Daphnia Daily Feeding 
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Larnpiran :2 . Dallar abscnsi pcnyuluhan Produksi Ephiphia /Japhnia :::i'p Memanfaz.tkan 
Tcknologi Kultur" Daily Feeding" Sebagai Diversifikasi Usaha Di 
l<.clompok Tani Petani Pembenihan (UPR) Di Desa Umbulan 
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